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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi genetik itik lokal melalui
identifikasi SNP gen FSH dan GH kaitannya dengan karakteristik produksi telur dan
pertumbuhan spesifik pada itik Tegal dan Magelang. Manfaat penelitian adalah memperoleh
marker molekuler SNP dari gen FSH dan GH yang dapat digunakan untuk menyeleksi itik
Tegal dan Magelang yang memiliki produksi telur dan pertumbuhan tinggi, pada waktu yang
lebih dini. Materi yang digunakan sebanyak 912 ekor itik, terdiri atas: populasi awal (FO) itik
Tegal dan Magelang masing-masing sebanyak 8 ekor pejantan, 56 ekor induk serta
populasi keturunan (F1) sebanyak 784 ekor. Metode penelitian yang dilakukan adalah
eksperimen. Amplifikasi FSH gene untuk karakteristik produksi telur menggunakan primer
forwards L556 5-TTCAGGCCTCCCCTACTTCT-3 dan primer reverse H820
GTGCTGCAAGGCTTTTTAGG-3. sedangkan GH gene untuk sifat pertumbuhan
menggunakan primer forwards L3487 5- CTAAAGGTGCAGAAGCAGGG-3' dan primer
reverse H36785-AGGTATTGCACTGGGGTCAG-3 dengan teknik PCR. Analisis
polimorfisme berdasarkan SNP yang terkait dengan sifat produksi telur dan pertumbuhan.
Hasil amplifikasi diperoleh produk PCR gen FSH pada itik (264 bp) dan gen GH (191 bp).
Hasil identifikasi SNP gen FSH ditemukan pada SNP c.697T>C dan c¢.698G>A. Pada
individu dengan produksi telur tinggi, sedang dan rendah masing-masing ditentukan oleh
genotipe CC, CA dan AA. Hasil identifikasi SNP gen GH ditemukan pada SNP c¢.3678T>A
dan ¢.3579A>G. Pada individu dengan pertumbuhan bobot badan tinggi dan sedang
ditentukan oleh genotip AA, sedangkan individu dengan bobot badan rendah ditentukan oleh
genotip GG. Karakteristik produksi telur itik dalam penelitian ini dipengaruhi oleh gen C dan
A dari FSH gen. Gen C bersifat dominan, berpengaruh pada kemampuan produksi telur
tinggi, sedangkan gen A bersifat resesif berpengaruh pada kemampuan produksi telur
rendah. Karakteristik pertumbuhan bobot badan dipengaruhi oleh gen A dan G dari GH gen.
Gen A bersifat dominan sedangkan gen C bersifat resesif.Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa itik lokal Indonesia, khususnya itik Tegal dan Magelang berpotensi
secara genetik dan bersifat polimorfisme ditinjau dari SNP gen FSH dan GH yang diperoleh
dan dapat digunakan sebagai penanda genetik terkait dengan karakteristik produksi telur
dan pertumbuhan yang spesifik.

Kata kunci: Potensi genetik, FSG gene, GH gene, produksi, itik lokal di Indonesia

PENDAHULUAN

Itik lokal merupakan salah satu sumberdaya genetik atau plasma nutfah ternak unggas
di Indonesia yang mempunyai keunggulan sebagai sumber protein hewani yang penting
yaitu penghasil telur dan daging serta warna bulu yang spesifik. Produksi telur dan daging
itik nasional menyumbang sebesar 14,64% atau 2106,9 ribu ton dari kebutuhan telur
nasional dan 1,88 % atau 43,2 ribu ton dari kebutuhan daging unggas nasional (Ditjennak,
2017). Keunggulan lain dari itik dibandingkan unggas lainnya adalah daya adaptasinya
yang tinggi terhadap lingkungan baru, sehingga mudah berkembang hampir di seluruh
wilayah Indonesia. Pemberian nama itik biasanya disesuaikan dengan lokasi atau tempat
pengembangannya dan mempunyai ciri-ciri morfologi yang khas dan unik (Hetzel, 1985 dan
Wilson et al., 1997).
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Penelitian tentang potensi dan karakteristik genetik maupun fenotipik itik-itik lokal di
Indonesia telah banyak dilakukan. Performans, prospek dan peluang pengembangan itik
Alabio di Kalimantan Selatan (Suryana, 2007) pada karakteristik genetiknya (Ismoyowati
and Purwantini. 2010), itik Cihateup di Provinsi Jawa Barat (Muzani et al., 2005), itik
Mojosari di Provinsi Jawa Timur (Susanti et al., 2006; Ismoyowati dan Purwantini. 2009;
Amaludin et al., 2013), itik Turi di Daerah Istimewa Yogyakarta (Yuwanta et al., 1999), itik
Bali di Pulau Bali (Ismoyowati and Purwantini. 2010), itk Pitalah, itik Kamang, dan itik
Bayang di Provinsi Sumatra Barat (Purwanto, 2012) dan itik Pegagan di Sumatra Selatan
(Sari et al.,, 2012). Penelitian tentang Karakteristik genetik itik Tegal dan Magelang
berdasarkan karakter morfologi dan profil protein serum darah telah dilakukan (Malihatun,
2009), pada itik Tegal, Magelang dan Mojosari (Purwantini et al., 2005).

Di Jawa Tengah dikenal dua jenis itik lokal yang khas yakni itik Tegal dan Magelang yang
memiliki keunggulan tersendiri dalam hal produksi (Purwantini et al., 2015). Itik Tegal
banyak dijumpai di daerah pantai antara lain di Kabupaten Tegal dan Brebes. Itik Magelang
dapat berkembang di dataran tinggi yang sejuk dengan ketinggian antara 154 - 3.296 m
diatas permukaan laut (dpl) antara lain di Kabupaten Magelang, Temanggung, Purworejo
dan sekitarnya. Purwantini et al. (2015) melaporkan bahwa itik Tegal memiliki potensi
sebagai itik petelur yang lebih tinggi dibandingkan itik Magelang dengan kemampuan
produksi sekitar 66,41 + 12,84 %, dibanding 65,08 + 11,80%. Itik Magelang mempunyai
bobot badan awal produksi yang lebih unggul dibandingkan itik Tegal yaitu sebesar 1612,18
+ 122,74 g dibanding 1392,74 + 117,99 g.

Perbedaan performans atau penampilan antara jenis itik lokal tersebut secara umum
didasarkan pada bentuk badan dan warna bulu. Purwantini et al. (20013) melaporkan bahwa
berdasarkan analisis Single Nucleotide Polymorphism (SNP) pada daerah D-loop mtDNA
itik Magelang dengan warna bulu yang berbeda relatif lebih polimorfik dibandingkan dengan
itik lokal lainnya di Indonesia. Terdapat hubungan kekerabatan antara itik Magelang dengan
itik lokal lainnya di Indonesia dan dengan itik Anas di dunia yang relatif beragam. Itik
Magelang, Tegal, Mojosari, Bali dan Alabio mempunyai hubungan kekerabatan yang lebih
erat dan memiliki garis keturunan induk (maternal inheritance) yang sama dengan dengan
itik Anas platyrhynchos dan Anas zonorhyncha ditunjukkan dengan jarak genetiknya
sebesar 0.000 — 0,019 dibandingkan dengan itik Anas lainnya di dunia (0,055 — 0,076)
sedangkan yang paling besar jarak genetiknya adalah dengan Cairina moschata (0,095 -
0,108).

Identifikasi secara molekuler dapat digunakan sebagai penanda genetik yang dapat
mengungkap adanya perbedaan intraspesies, filogeografi dan mengetahui hubungan
kekerabatan antar rumpun sehingga dapat digunakan untuk studi keragaman genetik.
Identifikasi polimorfisme berdasarkan sekuens nukleotidanya dapat dilakukan dengan teknik
Single Nucleotide Polymorphis (SNP) menggunakan produk PCR. Beberapa penelitian telah
dilakukan untuk identifikasi keanekaragaman genetik secara molekuler berdasarkan SNP
menggunakan Growth Hormone (GH) gene dan Follicle Stimulating Hormon (FSH) gene
pada itik lokal di Indonesia khususnya itik Tegal dan itik Magelang (Purwantini et al., 2016
dan Purwantini et al., 2017).

Single Nucleotide Polymorphis (SNP) GH gene dan FSH gene menggunakan
produk PCR. Zhang et al. (2002) melaporkan identifikasi keragaman genetik pada unggas
menggunakan polimorfisme DNA memberikan efektivitas dan sensitivitas lebih tinggi
dibandingkan menggunakan polimorfisme protein. Identifikasi polimorfisme berdasarkan
sekuens nukleotidanya dapat dilakukan dengan teknik SNP menggunakan produk PCR.
Single Nucleotide Polymorphism (SNP) adalah variasi basa atau polimorfisme yang
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dihasilkan akibat adanya proses replikasi, dapat membedakan satu individu dengan lainnya
(Sudoyo, 2004).

Hormon pertumbuhan atau Growth Hormone (GH) adalah polipeptida tunggal yang
dikeluarkan oleh granulosit eosinofilik dari hipofisis anterior (Kato et al., 2002) yang memiliki
banyak fungsi fisiologis pada hewan (Qian et al., 2012), seperti mempromosikan
pertumbuhan otot (Ohlsson et al., 1998), pembentukan tulang (Millar et al., 2010) dan
mengatur kadar lemak, yang semuanya terkait dan mempengaruhi pertumbuhan serta
perkembangan hewan (Gordona et al., 1983). Struktur gen GH pada unggas mengandung
lima ekson dan empat intron. Menurut Yang et al. (2014) beberapa keturunan angsa putih
menunjukkan bahwa ekson kedua dari gen GH relatif panjang, sedangkan empat lainnya
ekson pendek, dan semua SNP berada dalam ekson kedua (Dong et al., 2010), hal ini
sangat bermanfaat untuk penelitian genetik. Follicle Stimulating Hormone (FSH) adalah
bagian dari hormon glikoprotein yang diproduksi oleh kelenjar pituitari di otak berfungsi
untuk merangsang produksi telur oleh ovarium dan juga berpengaruh pada peningkatan
hormon estrogen pada betina, sedangkan pada pejantan mengatur dan memelihara proses
pembentukan sperma (Bo et al.,, 2010). Pada akhirnya akan menentukan produksi gamet
dan kesuburan (Hermann and Heckert 2007; Minj et al., 2008). Beberapa penelitian tentang
gen FSH telah dipelajari pada unggas termasuk ayam (Liu and Zhang 2008; Wakabayashi et
al., 1997), itik (Zhou et al., 2003.) dan puyuh (Akazome et al., 1996.), sedangkan pada itik
Tegal dan Magelang telah dilakukan (Purwantini et al., 2017).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi genetik itik lokal melalui identifikasi
SNP gen FSH dan GH kaitannya dengan karakteristik produksi telur dan pertumbuhan
spesifik pada itik Tegal dan Magelang. Manfaat penelitian adalah memperoleh marker
molekuler SNP dari gen FSH dan GH yang dapat digunakan untuk menyeleksi itik Tegal dan
Magelang yang memiliki produksi telur dan pertumbuhan tinggi, pada waktu yang lebih dini.

METODE PENELITIAN

Materi yang digunakan sebanyak 912 ekor itik, terdiri atas: populasi awal (FO) itik Tegal
dan Magelang masing-masing sebanyak 8 ekor pejantan, 56 ekor induk serta populasi
keturunan (F1) sebanyak 784 ekor. Sampel darah diambil sebanyak 3 ml per individu untuk
dianalisis. Peubah yang diamati adalah produksi telur, bobot tetas, bobot umur 8 minggu
dan pertumbuhan.

Metode penelitian yang dilakukan adalah eksperimen untuk (1) isolasi DNA dari sampel
darah itik (2) mengamplifikasi FSH gene untuk karakteristik produksi telur menggunakan
primer forwards L556 5-TTCAGGCCTCCCCTACTTCT-3' dan primer reverse H820
GTGCTGCAAGGCTTTTTAGG-3'. sedangkan GH gene untuk sifat pertumbuhan
menggunakan primer forwards L3487 5- CTAAAGGTGCAGAAGCAGGG-3' dan primer
reverse H36785-AGGTATTGCACTGGGGTCAG-3' dengan teknik PCR dan (3) sekuensing
produk PCR (4) analisis polimorfisme berdasarkan SNP yang terkait dengan sifat produksi
telur dan pertumbuhan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik produksi. Pengamatan produksi telur dilakukan selama 156 hari awal
produksi, pertumbuhan diukur dari bobot tetas sampai bobot umur 8 minggu, pengukuraan
bagian-bagian tubuh dilakukan sebanyak tiga kali dan hasil pengukuran tersebut dirata-rata.
Hasil penelitian diperoleh rataan dan simpang baku karakteristik kemampuan produksi telur
(produksi telur, bobot telur dan umur pertama bertelur ), pertumbuhan (bobot tetas, bobot
umur 8 minggu dan pertumbuhan relatif) serta ukuran vital tubuh (bobot badan, lingkar perut,
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lingkar dada, panjang badan, panjang shank dan panjang leher), pada itik Tegal dan
Magelang tersaji pada Tabel 1.

Berdasarkan Tabel 1. diperoleh petunjuk bahwa rata-rata dan simpang baku produksi
telur, bobot telur dan bobot tetas secara statistik tidak berbeda nyata (P>0,05), namun pada
itik Magelang cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan itik Tegal. Bobot telur yang
semakin tinggi dapat menghasilkan bobot tetas yang tinggi pula karena adanya hubungan
positif antara bobot telur dan bobot tetas (Ismoyowati et al., 2006). Terdapat hubungan yang
tinggi antara bobot badan induk dengan bobot telur, induk yang mempunyai bobot badan
besar menghasilkan telur yang besar sedangkan induk yang kecil menghasilkan telur yang
kecil (Etches, 1996). UPB juga berkaitan dengan bobot telur, UPB yang lebih pendek
cenderung menghasilkan bobot telur yang rendah. Menurut North (1984), UPB yang lebih
pendek dapat menghasilkan jumlah telur yang lebih banyak tapi cenderung lebih kecil.

Tabel 1. Rataan dan simpang baku karakteristik ukuran vital tubuh dan kemampuan
produksi pada itik Tegal dan Magelang

Rataan dan simpang baku

Karakteristik Produksi

Itik Tegal Itik Magelang
Produksi telur (%)’ 66,41 + 12,84™ 65,08 + 11,80
Bobot telur (g) 64,46 + 3,40"™ 65,39 + 3,24"
Umur pertama | bertelur (UPB) (hari)™ 201,43 + 4,23™ 203,0 +3,39"™
Bobot tetas (g) " 4419 + 4,77™ 46,43 +4,37™
Bobot umur 8 mlnggu @) 1130,70 £ 189,09 1327,7 £ 92,10
Pertumbuhan relatif 0,23+0,003™ 0,24+ 0,002 "™
Bobot badan umur 5 bulan (g)” 1392,74 + 117,99 1612,18 + 122,74
Lingkar perut (cm)” 26,97 +2,71 27,65+ 0,88
Lingkar dada (cm)” 26,25 + 1,33 27,75+1,44
Panjang badan (cm)” 20,26 + 1,03 22,28 +1,75
Panjang shank (cm*)) 6,31 +0,35 6,53 £ 0,47
Panjang leher (cm)*) 20,27 £1,63 21,80+ 2,08

Sumber: )Purwant|n| et al., 2015
Purwant|n| etal., 2017
" purwantini dkk., 2017

Karakteristik pertumbuhan secara statistik tidak berbeda nyata (P>0,05), namun itik
Magelang termasuk kategori tinggi dengan simpang baku yang relatif rendah. Tingginya
pertumbuhan relatif pada itik Magelang diduga dipengaruhi bobot tetas. Ismoyowati (2014)
menyatakan kecepatan pertumbuhan pada itik Magelang salah satunya dipengaruhi oleh
bobot tetasnya. Bobot tetas sangat berpengaruh terhadap bobot badan sampai umur 8
minggu karena terdapat korelasi positif antara bobot tetas dengan bobot badan umur 4 dan
8 minggu. Ukuran vital tubuh pada itik Magelang relatif lebih besar dibandingkan dengan itik
Tegal. Besarnya ukuran vital tubuh pada itik Magelang diduga berhubungan dengan
pertumbuhannya.

Amplifikasi PCR dari hasil isolasi DNA: Keberhasilan amplifikasi yang diperoleh dari
produk PCR berupa fragmen-fragmen DNA hasil amplifikasi dengan PCR, dipisahkan
dengan elektroforesis. Elektoforesis dilakukan pada gel agarose 1%, dengan menggunakan
buffer TBE dalam piranti Submarine Electrophoresis (Hoefer, USA). Produk PCR hasil
amplifikasi menggunakan pasangan primer FSH-AnasPF (L 556) dan FSH-AnasPR (H 820)
pada sampel darah itik Tegal dan Magelang disajikan pada pada Gambar 1.
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Gambar 1. Hasil elektroforesis produk PCR gen FSH pada Itik (264 bp) dengan pasangan
primer FSH-AnasPF (L 556) dan FSH-AnasPR (H 820) dari sampel darah itik Tegal
dan Magelang menggunakan gel agarose 1% (Purwantini et al., 2017).

Produk PCR hasil amplifikasi menggunakan pasangan primer GH-AnasPF (L 3487) dan
GH-AnasPR (H3678) pada sampel darah itik Tegal dan Magelang disajikan pada pada
Gambar 2.
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Gambar 2. Hasil elektroforesis produk PCR gen GH pada Itik (191 bp) dengan pasangan
primer GH-AnasPF (L 3487) dan GH-AnasPR (H3678) dari sampel darah itik Tegal
dan Magelang menggunakan gel agarose 1% (Purwantini et al., 2016).

Gambar 1 dan 2. menunjukkan bahwa proses PCR menggunakan pasangan primer
tersebut berhasil diperoleh pita yang terang, artinya pasangan primer yang digunakan
bersifat spesifik dan berhasil mengamplifikasi fragmen FSH gene (264 bp) dan GH gene
(191 bp) dengan baik pada berbagai jenis itik lokal di Indonesia.

Hasil Sekuensing daerah FSH gene dan GH gene pada itik Tegal dan Magelang.
Fragmen daerah FSH gene hasil sekuensing berupa urutan nukleotida disejajarkan
(allignment). Hasil sekuensing tersebut digunakan untuk mengetahui karakteristik genetik
atau polimorfisme itik lokal di Indonesia melalui analisis SNP. Hasil identifikasi SNP gen
FSH ditemukan pada SNP ¢.697T>C dan ¢.698G>A (Gambar 3 dan 4).

Berdasarkan Gambar 4 dan 5 diperoleh petunjuk bahwa hasil identifikasi SNP gen FSH
untuk itik dengan produksi telur tinggi, sedang dan rendah menunjukkan pola yang
berbeda. Pada individu dengan produksi telur tinggi, sedang dan rendah masing-masing
ditentukan oleh genotipe CC, CA dan AA (Purwantini et al., 2017).

68



Prosiding Seminar Teknologi dan Agribisnis Peternakan VI: Pengembangan Sumber Daya Genetik Ternak Lokal
Menuju Swasembada Pangan Hewani ASUH, Fakultas Peternakan Universitas Jenderal Soedriman, 7 Juli 2018

M3Hj '
) 700 F1G8P -
2 CCA €C A A C I 8 FE E C A G @ A C 7}
CII: AVA T/IC 700
/ \/ \ : / \ Vg . .//\'/ \\ VA _1/‘\\.

Gambar 3. Hasil identifikasi SNP gen Gambar 4. Hasil identifikasi SNP gen FSH
FSH ditemukan pada SNP ditemukan pada SNP c.697T>C untuk
€.698G>Auntuk genotipe CC dan AA genotipe CA pada produksi telur sedang

pada produksi telur tinggi dan rendah

Fragmen daerah GH gene hasil sekuensing berupa urutan nukleotida yang sudah
disejajarkan (allignment). Hasil identifikasi SNP gen GH ditemukan pada SNP c.3678T>A
menyebabkan pertumbuhan bobot badan tinggi dan sedang, pada bobot badan rendah
ditemukan pada SNP ¢.3579A>G. Dengan demikian individu dengan bobot badan tinggi dan
sedang ditentukan oleh genotip AA (Gambar 5), sedangkan individu dengan bobot badan
rendah ditentukan oleh genotip GG (Gambar 6) (Purwantini et al., 2016).
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Gambar 5. Hasil identifikasi SNP gen GH Gambar 6. Hasil identifikasi SNP gen GH
ditemukan pada SNP c¢.3678T>A untuk ditemukan pada SNP c¢.3579A>G untuk
genotipe AA pada Bobot badan tinggi dan genotipe GG pada Bobot badan rendah
sedang

Berdasarkan Gambar 5 dan 6 diperoleh petunjuk bahwa hasil identifikasi SNP gen GH
untuk itik dengan bobot badan tinggi, sedang dan rendah menunjukkan pola yang berbeda.
Pada individu dengan produksi telur tinggi dan sedang ditentukan oleh genotipe AA, dan
yang rendah ditentukan oleh genotipe GG(Purwantini et al., 2016).

Analisi SNP pada FSH dan GH gene terkait dengan Produksi Telur dan
pertumbuhan pada itik Tegal dan Magelang. Berdasarkan Gambar 3 dan 6. diperoleh
petunjuk bahwa gen FSH maupun GH pada itik Tegal, Magelang bersifat polimorfisme. Hasil
analisis SNP pada FSH gene terkait dengan produksi telur pada itik Tegal dan Magelang
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. menunjukkan adanya hubungan antara SNP FSH gene dengan kemampuan
produksi telur tinggi (CC), sedang (CA) dan rendah (AA) pada itik Tegal dan Magelang.
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai genotipe, nilai tengah (m), nilai tengah populasi
(M), sumbangan dan pengaruh gen C dan A. Nilai genotipe pada masing-masing jenis itik
berbeda yang disebabkan oleh kemampuan produksi telur yang berbeda.
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Tabel 2. Hasil analisis SNP pada FSH gene terkait dengan produksi telur pada itik Tegal
dan Magelang

Sumbangan
. - P h
o Produksi SNP Nilai M gen engarh gen
Jenis ltik . m (m +
Telur (%) Genotype Genotipe C A
0) C A
(a1) (az)
Tegal o - 39,88 55,13 26,90 1525 -12,99
(FO) 58,75 (tinggi) CcC 17,57 1.30
39,71
(sedang) CA 1,47
23,61
(rendah) AA -17.57
Magelang 8.5,06. cc 2809 152 58,49 7224 44,19 13,74 -14,30
(FO) ((tinggi)
58,89
(sedang) CA 1,92
28,89
(rendah) AA 28,09

Footnote: m = nilai tengah; M = nilai tengah populasi
Sumber: Purwantini et al., 2017

Pengaruh masing-masing allel terhadap sifat kuantitatif dihitung menurut petunjuk
Pirchner (1979) maupun Falconer and MacKay (1997). Sifat produksi telur itik dalam
penelitian ini dipengaruhi oleh gen C dan A dari FSH gen. Pengaruh rata-rata gen C (a,)
ditemukan bernilai positif, sedangkan pada gen A (a,) memberikan nilai yang negatif. Gen C
bersifat dominan dan merupakan gen yang diinginkan, berpengaruh pada kemampuan
produksi telur tinggi, sedangkan gen A bersifat resesif berpengaruh pada kemampuan
produksi telur rendah.

Pengaruh rata-rata gen C (a;) pada itik Tegal dan Magelang masing-masing diperoleh
sebesar 15,25 dan 13,74 sedangkan efek rata-rata gen A (a;) memberikan nilai yang
negatif masing-masing diperoleh sebesar -12,99 dan -14,30. Sumbangan gen untuk suatu
sifat kuantitatif pada populasi ternak ditentukan oleh nilai tengah populasi dan pengaruh
rata-rata gen (Griffith et al.,2000). Sumbangan gen C dari gen FSH pada sifat produksi telur
itik Tegal (FO) sebesar 55,13 yang diperoleh dari nilai rata-rata populasi sebesar 39,88
ditambah pengaruh rata-rata gen C sebesar 15,25, sedangkan sumbangan gen A sebesar
26,90. Sumbangan gen C maupun A dari FSH gen pada sifat produksi telur tertinggi
ditemukan pada itik Magelang (FO) yaitu sebesar 72,24 dan 44,19, sedangkan terendah
pada itik Tegal (FO) diperoleh sebesar 55,13 dan 26,90. Gen-gen yang berpengaruh
tersebut akan diwariskan dari tetua (FO) kepada keturunannya (F1), hal ini ditunjukkan
dengan adanya SNP genotypes of FSH gene yang sama pada keturunannya (F1). Dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa SNP ¢.700T>C dan SNP c¢.701G>A dari gen FSH dapat
dijadikan sebagai kandidat marker assisted selection (MAS) untuk menentukan kemampuan
produksi telur pada itik lokal Indonesia (Purwantini et al., 2017).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa itik lokal Indonesia, khususnya itik
Tegal dan Magelang berpotensi secara genetik dan bersifat polimorfisme ditinjau dari SNP
gen FSH dan GH yang diperoleh dan dapat digunakan sebagai penanda genetik terkait
dengan karakteristik produksi telur dan pertumbuhan yang spesifik.
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